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namely  the  inheritance  system  that  inherits  the  family of  the male and  female  families. The
pattern of parenting in the family formed through marriage in gelahang generally chooses the
pattern of democratic care that is characterized by the rights and obligations of parents and

























adanya  kenyataan  inilah  manusia  tersebut
membentuk suatu masyarakat, agar mempunyai
tempat untuk  dapat melaksanakan  pergaulan
































mengusahakan  agar  sang  istri  (selaku  anak
perempuan)  memperoleh  kedudukan  selaku
sentana purusa (laki-laki)  atau  pelanjut
keturunan dalam lingkungan keluarganya. Dalam








dan  melalui  perkawinan  nyentana  selaku












Tananan disebut  mapa-nak  bareng,  di  Desa
Belumbang, Keram-bitan, disebut nadua umah.
Walaupun  penyebutan  berbeda-beda,  namun
makna yang terkandung dari sebutan itu adalah














perempuan  (pradana).  Perkawinan  pada
gelahang dapat menyelamatkan keturunan bagi
mereka  yang  tidak  memiliki  anak  laki-laki,
manakala mempelai laki-laki juga tidak berkenan





karena  terikat  dengan  tanggung  jawab.
Perkawinan seperti ini memiliki landasan hukum





































pelaksanaan  perkawinan  pada  gelahang




































































pada  gelahang  pada  dasarnya  berada  dalam
kategori positif, karena faktanya sudah banyak
dilakukan oleh masyarakat, dan sesuai dengan





secara bersama-sama  (seimbang).  Sistem  ini
menggambarkan terjadinya pergeseran dari sistem
patrilineal  ke  sistem  parental. Perubahan  ini
didasarkan  pada  kemajuan  pendidikan





anak  dalam  keluarga  yang  terbentuk  melalui






Pada  Gelah-ang).  Dalam  keluarga  Bapak  I
































































Konskuensi  logis  perkawinan  pada
gelahang adalah perubahan status kekelu-argaan
dari kebapaan/purusa menjadi kebapaan dan ibu
secara  bersama-sama,  yang  sering  disebut




Demikian  juga  status  anak-anak/keturunan
mempunyai kewajiban dan hak sama baik di
rumah kediaman ibunya dan di rumah kediaman












bahwa  kesa-daran  terhadap  kesetaraan  dan
keadilan gender, penghargaan terhadap harkat dan
martabat manusia, penghargaan terhadap hak asasi
manusia  (HAM),  serta  kesadar-an  untuk
mendapat keturunan untuk mewarisi warisan
berupa material dan immaterial semakin meningkat.








belah  pihak  di  kemudian  hari.  Pada  jaman













dibandingkan  dengan  keluarga  perempuan.
Sedangkan  proses  upacara perkawinan  pada
gelahang relatif seim-bang antara pihak keluarga
laki-laki  dan  pihak  keluarga  perempuan.
Keseimbang-an  ini  ditandai  dengan  adanya
upacara yang sama di rumah mempelai laki-laki
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